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Abstrak
Teknologi informasi yang sedang berkembang akan membawa perubahan yang cukup
signifikan bagi dunia pendidikan. Peran sistem informasi manajemen pada saat ini memang
sangat dibutuhkan dengan melihat kemajuan teknologi yang begitu pesat. Sekolah perlu
meningkatkan dan mengikuti perkembangan di era revolusi industri 4.0 agar tidak
tertinggal oleh perkembangan teknologi sehingga dapat memanfaatkannya dengan
melakukan pengelolaan data melalui suatu sistem informasi manajemen berbasis Aplikasi
Mobile. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak apabila diterapkannya sistem
informasi manajemen berbasis aplikasi mobile di sekolah. Penulisan artikel ini
menggunakan metode studi literatur dengan tahapan-tahapan mengidentifikasi topik
permasalahan, mencari kajian yang relevan untuk mengklarifikasikan dan menarik
kesimpulan untuk menjawab topik permasalahan. Berdasarkan hasil kajian pustaka
diperoleh kesimpulan bahwa sistem informasi manajemen memberi dampak yang baik bagi
kepala sekolah, guru, tata usaha, peserta didik, wali murid karena suatu sistem dapat
memberi informasi yang efektif dan efesien. Pengaplikasian sistem informasi dapat
disesuaikan dan dirancang dengan kebutuhan sekolah masing-masing untuk dapat
menunjang kegiatan di sekolah. diterapkannya sistem informasi merupakan suatu hal yang
dapat dikatakan jauh lebih baik dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi era digital.

Kata kunci: sistem informasi manajemen, aplikasi mobile

Abstract

The developing information technology will bring significant changes to the world of
education. The role of management information systems at this time is very much needed in
view of the rapid advancement of technology. Schools need to improve and follow
developments in the era of the industrial revolution 4.0 so that they are not left behind by
technological developments so that they can take advantage of them by managing data
through a management information system based on application mobile. This study aims to
analyze the impact of a mobile application-based management information system in
schools. The writing of this article uses the literature study method with the stages of
identifying problem topics, looking for relevant studies to clarify and drawing conclusions
to answer the problem topics. Based on the results of the literature review, it is concluded
that the management information system has a good impact on principals, teachers,
administrators, students, guardians of students because a system can provide effective and
efficient information. The application of information systems can be adjusted and designed
according to the needs of each school to support activities at school. the application of
information systems is something that can be said to be much better in preparing students
for the digital era.

Keywords: management information systems, mobile applications

Perkembangan pada bidang ilmu tugas dan kepentingannya. Menurut Kustandi
pengetahuan dan teknologi bertujuan untuk dan Sutjipto (2013) perkembangan ilmu dan
memudahkan bagi manusia dalam melakukan teknologi dapat mendorong dalam melakukan
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pembaruan untuk memanfaatkan teknologi pada
proses pembelajaran dalam perkembangan
dunia teknologi di Indonesia yang dapat
menjadi  potensi  sangat  bagus  untuk
meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM).
llmu pengetahuan dan teknologi mengalami
kemajuan signifikan sehingga hal tersebut harus
didukung oleh sumber daya manusia yang harus
mampu menerapkannya. salah satu diantaranya
yakni bidang teknologi informasi.
Perkembangan teknologi informasi beberapa
tahun belakangan ini mengalami perkembangan
dengan kecepatan yang cukup tinggi dimana
pada saat ini dari data yang di rilis oleh
Kominfo Republik Indonesia pada tanggal 14
agustus 2019, pengguna internet di Indonesia
sudah mencapai 150 juta jiwa dengan prenetasi
56% yang tersebar diseluruh  wilayah
sedangkan jumlah pengguna internet mobile
berjumlah 142,8 jiwa dengan prenetasi 53%,
sehingga perkembangan ini dapat mengubah
paradigma masyarakat dalam mendapatkan
informasi yang tidak hanya terbatas melalui
surat kabar akan tetapi juga mendapatkan
sumber-sumber informasi salah satunya melalui
smartphone seluler yang bisa diakses melalui
jaringan internet.

Bidang yang mendapatkan dampak yang
cukup signifikan dengan adanya perkembangan
kemajuan teknologi ini yakni terdapat pada
bidang pendidikan, karena pada dasasrnya
pendidikan merupakan suatu proses komunikasi
dan informasi dari pendidik kepada peserta
didik yang Dberisikan mengenai informasi
seputar pendidikan yang memiliki unsur-unsur
pendidik sebagai sumber informasi serta media
sebagai sarana penyajian ide gagasan dan
materi pendidikan serta peserta didik tersebut
(Oetomo dan Dharma 2002). Untuk mengatasi
permasalahan yang ada keterkaitannya dengan
bidang pendidikan yang bisa dilakukan yakni
dengan cara melakukan pemanfaatan teknologi
informasi dalam bidang pendidikan melalui
suatu sistem informasi manajemen. Dengan
adanya pemanfaatan perkembangan teknologi
informasi maka bisa menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas dengan melakukan
perbaikan kondisi pendidikan.

Sistem informasi manajemen pendidikan
merupakan suatu sistem yang didesain untuk
memenuhi kebutuhan manajemen dalam upaya
mendukung fungsi dan aktivitas manajemen
pada organisasi pendidikan. Dilaksanakan
manajemen sistem informasi pendidikan dapat
meningkatkan fungsi manajemen dalam rangka
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mempermudah untuk terwujudnya dan tujuan
fungsi operasional pada organisasi pendidikan.
Menurut Gaol (2008) mengemukakan bahwa
sistem merupakan suatu hubungan antara satu
unit dengan wunit lainnya yang saling
berhubungan dengan lainnya sehingga tidak
terpisahkan untuk menuju suatu kesatuan dalam
rangka mencapai tujuan tersebut. Terdapat
pendapat lain menurut Rochaety dkk (2005)
menyatakan bahwa sistem informasi
manajemen manajemen merupakan perpaduan
sumber daya manusia dengan sebuah aplikasi
teknologi  informasi  untuk  menyimpan,
memilih, mengambil dan mengolah kembali
data tersebut untuk dapat mendukung dalam
proses pengambilan keputusan pada bidang
pendidikan. Dari paparan tersebut bisa ditarik
kesimpulan yang dapat dirumuskan bahwa
dalam sistem informasi manajemen pendidikan
merupakan suatu kegiatan pengelolaan data
pendidikan yang menyeluruh serta terintegrasi
untuk dapat mengolah berbagai data yang
nantinya menjadi informasi yang diperlukan
dalam mengelola suatu lembaga pendidikan dan
proses pembelajaran dapat berjalan secara
efektif dengan memanfaatkan adanya teknologi
informasi dan komunikasi.

Sekolah merupakan suatu lembaga yang
menjadi tempat suatu proses pendidikan yang
dilakukan secara langsung. Terdapat jenjang
dilingkup suatu sekolah yakni jenjang Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah
Menengah Atas. Jenjang terakhir yang menjadi
penghasil sumber daya manusia yang
berkualitas dan perantara untuk untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi, yakni jenjang Sekolah Menengah Atas.
Oleh Kkarena itu perlu adanya sarana dan
prasarana yang memadai salah satunya adalah
tersedia penunjang layanan informasi online
yang dapat mempermudah menghubungkan
pihak internal sekolah dan eksternal sekolah.

Aspek layanan  sistem informasi
manajemen sekolah merupakan suatu kegiatan
yang  harus  diperhatikan  dan  terus
dikembangkan. Hal tersebut bertujuan untuk
membantu pelayanan sistem informasi di
sekolah yang dapat mempermudah bagi para
peserta didik, guru, wali murid untuk
mengetahui perkembangan aktivitas didalam
sekolah serta upaya melakukan administrasi
pembayaran yang transparan kepada orang tua,
dengan berjalannya sistem informasi yang tepat
maka sangat menunjang kinerja aktivitas yang
ada di sekolah. Sistem informasi yang akurat
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serta dapat dipercaya pada dasarnya terdapat
persyaratan yakni informasi yang didapatkan
harus memiliki nilai suprises dan harus bisa
mengarahkan pada pemakai untuk dapat
mengambil keputusan. Menurut Gaol (2008)
mengemukakan bahwa sistem informasi
merupakan suatu sistem yang dapat menunjang
untuk kepentingan didalam organisasi pada
bentuk pengelolaan transaksi informasi untuk
fungsi manajemen dalam sebagai bahan dasar
pengambilan keputusan. Hal tersebut tidak
dapat dipungkiri bahwa informasi menjadi salah
satu sumber daya utama pada suatu lembaga
pendidikan untuk meningkatkan daya saing
terhadap pesaingnya. Maka dari itu sudah
saatnya lembaga pendidikan mencoba untuk
menerapkan sistem informasi agar bisa
meningkatkan efesiensi dan efektifitas pada saat
proses pengelolaannya.

Sistem Aplikasi Mobile saat ini sudah
semakin berkembang di Indonesia. Aplikasi
mobile merupakan suatu aplikasi yang
dirancang yang dapat diunduh melalui
smartphone yang mana didalam aplikasi
tersebut dapat digunakan untuk dunia
akademik, salah satunya seperti aplikasi untuk
menyampaikan absensi, nilai, pengumuman dan
sebagainya. Menurut Prabowo, dkk (2011)
Aplikasi berasal dari kata application yang
dapat diairtikan dengan penggunaan dan
penerapan. Aplikasi mobile dibangun untuk
dapat memberikan informasi yang dapat
mempermudah bagi siswa, guru, dan orangtua.
Informasi-informasi akademik dapat diakses
secara langsung dengan cara melakukan
penginstalan aplikasi terlebih dahulu setelah
mendapatkan aplikasi melakukan login agar
dapat mengetahui dan melihat informasi yang
dibutuhkan melalui aplikasi mobile.

Android merupakan suatu sistem operasi
telepon  seluler atau smartphone yang
menyediakan platform terbuka bagi para
pengembang yang dapat dilakukan dalam
berbagai kegiatan yang dapat disesuaikan
dengan  kebutuhan.  Munculnya Andorid
semakin hari semakin banyak peminatnya
sehingga dapat diciptakan dari aplikasi dari
sistem tersebut. Melalui andorid dapat
dikembangkan Salah satu aplikasi yang sudah
mengoptimalkan android di sekolah yakni
terdapat pada teknologi informasi.

Kemajuan teknologi saat ini dapat
mempermudah masuknya suatu informasi dari
berbagai negara salah satunya di Indonesia
yang dapat dilihat dari Data Asosiasi
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Penyelenggara Jasa Internet di Indonesia
(APJII) menyatakan bahwa di Indonesia
terdapat sekitar 25 juta pengguna internet yang
setiap tahunnya secara terus menerus meningkat
sekitar 25% hal ini disebabkan karena adanya
kemudahan untuk mengakses dan mendapatkan
suatu informasi sehingga mempermudah dalam
melakukan interaksi dengan cepat (Tabroni,
2012). Oleh karena itu perlu adanya diterapkan
suatu sistem informasi manajemen khususnya
pada bidang pendidikan agar bidang pendidikan
tidak tertinggal dalam perkembangan teknologi
yang begitu cepat. Untuk mendukung fungsi
sistem informasi pendidikan maka perlu
diterapkan menggunakan sistem informasi
manajemen dengan lebih cepat. Sistem
informasi manajemen dalam pendidikan dapat
melaksanakan tugasnya untuk memberikan data
dan informasi yang cermat dan tepat waktu
serta akuntabel. Implementasi sebuah sistem
informasi akan mempengaruhi banyak hal pada
lembaga pendidikan khususnya sekolah seperti
kebiasaan kegiatan dan budaya kerja di sekolah
termasuk dari sisi finansial. Menurut Sudirman,
dkk (2020) menyatakan bahwa manajemen
dalam  hubungannya dengan informasi
menyangkut masalah peran sebagai penerima
dan pusat informasi pengumpulan informasi
yang kemudian untuk disimpan dan
didistribusikan dengan alat bantu sistem
informasi manajemen. Terpadat pendapat lain
menurut Nugroho (2009) menyatakan bahwa
sistem informasi merupakan bagian dari sistem
organisasi yang mana terdapat gabungan antara
pengguna dengan sumber daya yang tersedia
seperti teknologi dan media pengendalian
sebuah informasi yang mempunyai maksud
untuk mendapatkan jalur komunikasi untuk

dapat menyampaikan  kepada tingkatan
manajemen Yyang dijadikan sebagai dasar
informasi.  Proses penyebaran informasi

manajemen berkaitan antara bagaimana proses
transformasi informasi dari unit kerja satu ke
unit kerja lainnya yang berfungsi sebagai
penyampaian informasi keluar.

Dunia saat ini sedang mengalami revolusi
industri 4.0 menurut Rakhman dan Trihantoyo
(2020) teknologi dan informasi telah mewarnai
revolusi industri 4.0 sehingga mendorong
perubahan kebutuhan dan perkembanngan
masyarakat. Maka dari itu untuk menghadapi
revolusi industri diperlukan adanya pendidikan
yang bisa membentuk generasi yang Kkreaitf,
inovatif, serta kompetitif. Menurut Wibawa
(2018) bahwa yang perlu dimiliki oleh peserta
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didik dalam mengahadapi era revolusi industri
yakni bersahabat dan dapat berkembang dengan
teknologi, kerjasama atau berkolaborasi, kreatif
dan berani mengambil resiko sehingga hal
tersebut mengindikasiakan bahwa pembelajaran
berbasis teknologi tidak hanya wacana akan
tetapi sudah harus bisa menerapkannya pada
semua jenjang pendidikan. Tidak dapat
dipungkiri adanya semakin  canggihnya
teknologi yang sedang berkembang mau tidak
mau akan membawa perubahan yang cukup
signifikan bagi dunia pendidikan. Hal tersebut
salah satunya dapat dicapai dengan cara
mengoptimalkan memanfaatkan penggunaan
teknologi sebagai alat bantu dalam pendidikan

yang kedepan dapat diharapkan untuk
menghasilkan output yang bisa mengikuti
perkembangan  zaman. Sekolah perlu

meningkatkan dam mengikuti perkembangan
pengelolaan melalui teknologi informasi, sudah
saatnya meninggalkan layanan dan penyebaran
informasi yang hanya melalui media cetak. Hal
tersebut bisa diganti menggunakan suatu sistem
informasi manajemen melalui aplikasi yang
dapat  dirancang dengan penyesuaian
kebutuhan. Aplikasi sendiri merupakan suatu
perangkat lunak yang saat ini berkembang
paling depan yang terdapat pada sebuah sistem
yang digunakan untuk melakukan pengolahan
data menjadi sebuah informasi yang bermanfaat
bagi orang-orang serta sistem yang berkaitan.
Menurut Dhanta (2009:32) menyatakan bahwa
aplikasi merupakan software yang dibuat oleh
perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas
tertentu seperti microsoft excel dan microsoft
word. Terdapat pendapat lain menurut Anisyah
(2009) mengemukakan bahwa  aplikasi
merupakan suatu sistem rangkaian untuk
melakukan penambaha data, penerapan, dan
penggunaan. Dari paparan pendapat diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi
merupakan suatu software yang berfungsi untuk
membantu mempermudah berbagai bentuk
pekerjaan salah satunya seperti penambahan
data.

Kondisi revolusi industri dan perkembangan
teknologi informasi yang terjadi pada saat ini
bisa menjadi peluang tersendiri bagi sekolah
pada jenjang SMA. Karena Terdapat beberapa
sekolah pada jenjang SMA vyang sudah

menerapkan  sistem informasi  manjemen
melalui aplikasi yang mana didalam aplikasi
tersebut  bertujuan  untuk  mempermudah

layanan informasi bagi siswa, guru, dan wali
murid melalui aplikasi mobile sehingga menjadi
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kelebihan tersendiri bagi SMA yang sudah
mengoptimalkan terjadinya revolusi industri,
tidak hanya itu juga keuntungan lainnya dari
aplikasi  tersebut bisa diakses melalui
handphone android yang di download melalui
playstore sehingga sangat mempermudah guru
dan siswa untuk menyampaikan suatu
informasi. aplikasi mobile tersebut dapat
dirancang dan disesuaikan terdapat tiga kategori
yakni mengenai guru, siswa, dan orang tua serta
dapat dijadikan sebagai bahan  dasar
pengambilan keputusan. Untuk guru dapat
dijadikan sebagai bahan dalam melakukan
pengambilan keputusan. Untuk siswa dapat
melihat kehadiran di sekolah mengenai
kedatangan jam, tanggal, jam pulang. Untuk
orangtua dapat mengetahui proses kegiatan
anaknya selama kegiatan didalam sekolah salah
satu pada saat melakukan pembayaran
transasksi uang spp bisa dilihat sehingga
transaksi menjadi tranparasi.

Berdasarkan paparan diatas, penelitian ini
bertujuan unntuk mengkaji hasil studi literatur
mengenai  Implementasi  Sistem  Informasi
Manajemen Berbasis Aplikasi Mobile pada
Jenjang SMA, kemudian penelitian ini
diharapkan mampu memberikan refrensi
kepada peneliti lainnya.

METODE

Implementasi 8istem Informasi
j Berbasis Aplikasi Mobile
Pada Jenjang SMA

Pendelatan
Penulis -
DESKRIPTIF

. Implementasisistem informasi
manzjemen

2. Pemanfastansis £

manajemen berbasis aplitcasi

formasi

Teknik Analisis Datz ;[ %
Analisis, Komprlasi,
Kesimpulan

Metode
Pansumpulan
Data :

Studi Postaka

| Hasil Studi Literatur |

Gambar 2. Tshapen Studi Litsrsrur

Gambar 2. Tahapan Studi Literatur

Metode penelitian ini menggunakan desain
peneletian studi kepustakaan atau studi literatur.
Menurut  Sugiyono (2012) studi pustaka
berkaitan dengan kajian kajian teoritis atau
refrensi yang berkaitan dengan nilai dan norma
yang berkembang pada kondisi sosial yang
diteliti. Adapun pendapat lain oleh Nazir (2013)
studi pustaka adalah studi menelaah terhadap
buku, literatur, catatan dan laporan yang ada
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kaitannya dengan masalah yang akan diteliti.
data penelitan ini dikumpulkan melalui kajian
teks dengan tahapan-tahapan dalam penulisan
studi literatur yakni mengidentifikasi topik
permasalahan  yakni kemajuan teknologi
informasi, mencari kajian yang relevan tentang
sistem informasi manajemen berbasis aplikasi
mobile dan menarik kesimpulan untuk
menjawab topik permasalahan implementasi
dan pemanfaatan dari adanya aplikasi mobile .
Terdapat tahapan dalam mengkaji hasil temuan
penulis yang tergambar pada Gambar 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil artikel ini dilakukan dengan cara
mengkaji dari isi setiap jurnal yang telah dipilih
dengan menggunakan studi literatur.
Selanjutnya akan didapatkan temuan dari
menganalisis setiap junral sehingga nantinya
dapat memberi masukan atau usaha Yyang
dilakukan terkait judul yang dipilih oleh
penulis.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Fatata dan Marco (2015) didapatkan
temuan suatu sistem informasi akademik
SMART berbasis cloud computing yang dapat
mempermudah melakukan monitoring dan
evaluasi Kinerja sekolah. sistem cloud memberi
kemudahan pihak sekolah untuk bisa
mengakses kapan dan dimana saja melalui
laptop, tablet, atau smartphone. Terdapat sub
bagian didalam implementasi sistem SMART
yakni halaman login, halaman data, halaman
menu, halaman data admin, halaman data siswa,
halaman data guru, halaman data mapel,
halaman data ulangan, halaman data nilai
peringatan. Sistem akademik SMART berbasis
cloud ini tidak membutuhkan penyediaan
fasilitas yang  khusus  hanya  cukup
menggunakan akses internet.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh
Rudianto, dkk (2013) memiliki hasil temuan
data sistem informasi sekolah berbasis sms

gateway yang dapat menjadi  solusi
permasalahan  siswa yang  sebelumnya
mendapatkan informasi harus menununggu

dahulu sampai ada pengumuman di papan
informasi  sekolah. dengan adanya sistem
informasi berbasis sms gateway ini maka dapat
mempermudah siswa untuk mendapatkan
informasi dari sekolah melalui pihak TU
dengan kemampuan tingkat kemudahan dan
kecepatan sistem informasi sms gateway hal
tersebut sangat membantu bagi siswa.
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Hasil penelitian dari Zakia dan Hadiyanto

(2020) memiliki  hasil  penelitian  yakni
penerapan sistem informasi manajemen untuk
menjalin  kerjasama dengan wali murid
merupakan suatu strategi khusus dalam
pemanfaatan sistem informasi manajemen
berbasis teknologi salah satunya dengan

menyediakan ruang informasi yang bisa diakses
oleh orang tua dapat melihat perkembangan
nilai akademik dan prestasi anak-anaknya di
sekolah. ruang informasi tersebut terdapat
jadwal konsultasi berbasis online agar dapat
berhubungan secara langsung antara pihak
sekolah dengan wali murid. Maka disaat itulah
sekolah bisa memperoleh dengan maksimal dari
hasil memnfaatkan sistem informasi
manajemen.

Hasil penelitian dari Susanto, dkk (2015)
memiliki temuan data yakni aplikasi Sl-
PINTER merupakan suatu sistem informasi
yang memberi kemudahan pihak sekolah dan
PTK dalam mengelola data yang untuk dapat
menghasilkan informasi yang mendukung
kebutuhan ~ manajemen  sekolah  dalam
pengambilan keputusan. Aplikasi SI-PINTER
ini terdapat tiga modul kategori yakni (1) buku
induk PTK, (2) Presensi kehadiran PTK, (3)
jurnal mengajar. Aplikasi SI-PINTER sudah
memungkinkan diimplementasikan pada
sekolah dengan cakupan dinas pendidikan kota
atau kabupaten akan tetapi harus
memperhatikan kesiapan sumber daya manusia
tersebut.

Hasil penelitian dari Widodo (2019) vyaitu
dengan adanya sebuah impelementasi aplikasi
yang dapat mengelola tata tertib sekolah maka
tidak perlu adanya buku tata tertib yang dibawa
oleh masing-masing siswa karena sangat
beresiko hilang dan menyulitkan pihak guru
apabila siswa tersebut melakukan pelanggaran
kembali. Terdapat sub bagian didalam aplikasi
tersebut yakni laporan data tata tertib, laporan
data tata tertib per siswa, proses pendidikan
pelanggaran tata tertib. Dengan adanya
penerapan aplikasi di sekolah tersebut maka
kepala sekolah bisa memantau perkembangan
informasi tata tertib siswa dengan mudah dan
buku tata tertib untuk menulis setiap
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tidak
diperlukan lagi karena sudah digantikan dengan
aplikasi tata tertiba sekolah.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh
Saquro dan Assegaff (2019) memilki hasil
temuan yakni aplikasi ujian berbasis android
dengan tampilan yang cukup menarik dan
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sangat mudah digunakan. Sistem tersebut
dirancang dengan menggunakan aplikasi
android studio, bahasa pemograman yang
digunakan yaitu java dan database MySQL.
Kelebihan aplikasi sistem informasi ujian
berbasis andorid ini dapat melakukan latihan
ujian serta dapat memilih mata pelajaran yang
diinginkan dan modulnya serta bisa melihat
nilai secara tepat waktu setelah melakukan
latihan ujian tersebut.

Adapun hasil penelitian Febriani dan
Permadi (2017) memiliki hasil temuan pada
implementasi sistem aplikasi bimbingan dan
pelanggaran siswa pada sekolah menengah atas
di lampung tengah yakni dalam melakukan
bimbingan dan pengawasan pelanggaran siswa
yang dicatat nantinya bisa dijadikan sebagai
bahan evaluasi ini masih bersifat manual. Hal
tersebut menjadi hambatan pada akhir tahun
pelajaran karena guru BK dalam pencarian
suatu data yang kurang cepat dan tepat. Maka
dari itu perlu diterapkan aplikasi sederhana
yaitu netbeans 6.0 yang bisa mempermudah
dalam pelaporan di sekolah. terdapat sub menu
pada aplikasi yang telah dibuat yakni halaman
hasil laporan data pelanggaran siswa dan data
bimbingan siswa. Adanya sistem baru tersebut
dalam pengolahan data pelanggaran dan
bimbingan bisa memberi informasi secara cepat
karena data informasi sudah tersipan didalam
databse sehingga proses pencarian data dan
pembuatan laporan menjadi kebih cepat.

Hasil penelitian Wijaya dan Risdiansyah
(2020) terdapat temuan bahwa dampak
implementasi  sistem informasi manajemen
pendidikan pada kegiatan akademik di sekolah
yang sudah memanfaatkan sistem informasi
dapat membantu  mempermudah  dalam
pengambilan keputusan di tingkat manajemen
sekolah, apabila konsisten dakam mengikuti
perkembangan sistem bisa dikelola dengan baik
maka secara tidak langsung dapat memberi
pelatihan secara berkala untuk meningkatkan
kemampuan guru. Data-data didalam sistem
informasi dapat digunakan oleh guru untuk
melakukan pengambilan keputusan mengenai
nilai akademik peserta didik karena fungsi
sistem informasi manajemen sendiri untuk
mendukung setiap tingkatan pada ssaat proses
pengambilan keputusan dengan menyesuaikan
situasi yang ada.

Berikutnya hasil penelitian Harta dan
Julianto (2018) terdapat hasil menunjukkan
adanya aplikasi pembayaran SPP yang
terkomputerisasi untuk meningkatkan
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informasi, Kinerja, lebih ekonomis, efisiensi,
pengawasan, dan peningkatan pelayanan.
Aplikasi pembayaran SPP terkompuetrisasi di
SMAN 4 Singaraja mempunyai dampak pada
tingkat penerimaan pembayaran SPP siswa di
setiap bulan. Aplikasi pembayaran SPP tersebut
bertujuan untuk dapat mempercepat proses
pembayara, mengatur, dan mencatat seluruh
penerimaan siswa dengan cara cepat dan
efesien serta mempermudah dalam melakukan
pengawsan dan memberi informasi serta
pelaporan. Tidak hanya itu saja pengembangan
teknologi sistem informasi di aplikasi tersebut
dikembangkan kembali dengan menerapkan
suatu informasi pembayaran SPP bisa diakses
oleh orangtua melalui pesan singkat atau sms
sehingga menguntungkan bagi wali murid
dalam transparansi pembayaran di sekolah.

Hasil penelitian dari Rahmelina, dkk (2014)
terdapat hasil dalam implementasi sistem
informasi yang dikembangan menjadi aplikasi
mobile learning ilmu biologi berbasis android
yakni terdapat tahapan dalam pelaksanaan
aplikasi implementasi software, implementasi
hardware, implementasi class, impelemntasi
antar muka. Aplikasi mobile tersebut
menghasilkan rancangan sistem mobile learning
untuk biologi sehinggadapat mendukung dan
meningkatkan tingkat pemahaman peserta didik
pada ilmu biologi serta dapat menjadi media
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Abu-Samaha dan Shishakly  (2008)
menunjukkan bahwa pemerintah UEA sedang
melakukan semacam investasi dalam teknologi
dan sistem sebagai bagian dari integral yang
merupakan strategi pemerintah UEA di sektor
pendidikan dengan diidentifikasi terdapat tiga
sub yakni sistem dan insfrastuktur kontrol
sertifikat sekolah menengah, sistem
pendaftaran, e-learning (kurikulum
disampaikan melalui teknologi). Mayoritas
sekolah telah mengkomputerisasi kegaiatan
administratif di berbagai tingkat melalui
kementerian sistem yang sudah disarankan atau
dapat melakukan pengadaan individu yang
sesuai dengan kebutuhannya dengan mengacu
pada sistem manajemen sekolah dan aplikasi.

Adapun hasil penelitian dari Benwari dan
Dambo (2014) terdapat temuan penerapan
sistem informasi manajemen sekolah ini
melibatkan penggunaan teknologi informasi
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komunikasi yang terhubung dengan internet
yang didalamnya menjalankan kegiatan sekolah
sehari-hari termasuk dalam manajemen data,
alokasi asrama, jadwal, serta pembayaran biaya
yang nantinya menghasilkan suatu informasi
kepada orangtua dan stakeholder atau
pemangku kepentingan. Dengan cara tersebut
dapat memudahkan pihak birokrasi dalam
melakukan pengambilan keputusan yang cepat
dan terinformasi dengan tersebut hasilnya lebih
akurat dan dapat dipublikasikan dengan tepat
waktu.

Hasil penelitian dari Razak, dkk (2018)
menunjukkan bahwa di sekolah dasar dan
sekolah  menengah umum di malaysia
mengimplementasikan  integrasi TIK yang
berhasil dalam konteks kolektif komunitas
sekolah. terdapat pengaturan aktivitas yang
dianalisis  menggunakan analisis  sistem
aktivitas untuk dapat memahami kondisi serta
menjelaskan komtradiksi yang sistematik dalam
ketiga sistem tersebut dengan kegiatan yakni
terdapat ruang kelas, jurusan, dan sekolah. hal
tersebut dapat meningkatkan proses pendidikan
serta dapat menyediakan alat bagi peserta didik
untuk mengakses pengetahuan serta memberi
dampak positif kepada pembuat kebijakan,
administrator sekolah, dan guru.

Berikut penelitian dari Mdlongwa (2012)
terdapat temuan bahwa manfaat yang bisa
diperoleh untuk guru dan peserta didik di

sekolah  menengah  Afrika yakni dapat
meningkatkan motivasi, meningkatkan
partisipasi dan  kreativitas, meningkatkan
kolaborasi, meningkatan pengetahuan serta

keterampilan, dan meningkatkan tanggung
jawab dan harga diri. Maka dari itu pentingnya
pemangku kepentingan harus peduli dengan
melakukan upaya yang efektif untuk dapat
memastikan bahwa teknologi informasi bisa
digunakan dan diimplementasikan di sekolah
sehingga perkembangan pendidikan dan
meningkatkan produktivitas belajar mengajar
bisa berjalan dengan baik karena suatu
teknologi informasi sangat mempengaruhi
khususnya di dunia global.

Hasil penelitian dari Breiter dan Light
(2004) menunjukkan bahwa sistem informasi
manajemen dapat dijadikan sebagai bahan dasar
pengambilan keputusan berdasarkan dari data
yang diperolen di sekolah. sebagian besar
sistem dirancang untuk mengumpulkan data

sebanyak-banyaknya yang relevan sebagai
informasi  yang bisa membantu dalam
melakukan  pengambilan  keputusan yang
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berdasarkan data yang akan menjadi tugas
penting bagi administrator sekolah. Sistem
informasi manajemen dapat dibangun dan
kemudian data yang relevan dengan keputusan
bisa diidentifikasi dan disimpan dalam
database. Meskipun kebutuhan informasi untuk
mendukung dalam pengambilan keputusan
sangat banyak dan luas tetap saja bagi manajer
sekolah untuk menetapkan suatu keputusan

melalui  pembahasan  dengan  pemangku
kepentingan di sekolah.
Hasil ~ penelitian  dari  Mihai  dan

Nieuwenhuis (2015) terdapat temuan adanya
kesenjangan batasan antara sekolah pedesaan
dengan perkotaan mengakibatkan munculnya
suatu permasalahan. Oleh karena itu perlunya
suatu sistem pembelajaran aplikasi e-learning
yang memanfaatkan suatu perkembangan
teknologi yang dapat membantu untuk
meningkatka sekolah yang kurang beruntung
dengan begitu sekolah dapat menjadi lebih
efektif dengan pengelolaan yang baik.
Penggunaan teknologi merupakan suatu hal
yang efektif untuk memfasilitasi pembelajaran
yang dapat dikatakan jauh lebih baik untuk
mempersiapkan peserta  didik dalam
menghadapi era digital. Akan tetapi sekolah
pedesaan terdapat hambatan dalam penerapan
aplikasi tersebut salah satunya yakni sumber
daya, meskipun sekolah di pedesaaan bisa
menerima komputer sehingga masih perlunya
proses adaptasi dan pendampingan dalam
implementasi aplikasi learmimg di sekolah
pedesaan.

Berikutnya hasil penelitian Demir (2006)
menunjukkan bahwa perkembangan teknologi
berdampak pada organisasi  pendidikan
sehingga perlu untuk mengeksplorasi persepsi
khususnya kepada kepala sekolah mengetahui
tentang sistem informasi manajemen dan
bagaimana sistem informasi manajemen
sekolah dapat diterapkan di sekolah dasar.
Manajer sekolah menyatakan dengan adanya
kontribusi sistem informasi untuk
pengembangan pesera didik sangat meningkat.
Sistem informasi manajemen sekolah dapat
mengubah tugas dari manajer sekolah akan
tetapi cara melaksanakan tugasnya yang
berbeda. Dengan sistem informasi manajemen
manajer sekolah mengakui dapat melakukan
suatu  pencapaian yang penting dalam
pengelolaan sekolah dalam sistem informasi
manajemen yang berdampak pada hemat waktu
dengan melakukan pekerjaan yang lebih cepat
sehingga dapat memanfaatkan aktu mereka
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secara lebih efektif dan efesien. Hal positif
lainnya pengelola sekolah mengatakan bahwa
pihak sekolah membua keputusan dengan
mudah yang berdasarkan data informasi yang
cukup banyak.

Hasil penelitian Kerski (2003) menunjukkan
bahwa hambatan teknologi adopsi sistem
informasi geografis seperti perangkat lunak dan
perangkat keras ternyata kurang signifikan
karena waktu yang dibutuhkan  untuk
melakukan pengembangan modul pembelajaran
seperti sistem informasi geografis di sekolah
menengah umum siswa tidak dapat memadai
untuk bisa mengakses ke sistem, pelatihan yang
kurang memadai, tekanan mengajar untuk
sejumlah kontten. Sekolah menengah umum
menganggap bahwa sistem informasi geografis
menyediakan relevansi dunia, memberikan
pendidikn interdisiliner, dan meningktkan minat
siswa.

Berikutnya hasil penelitian oleh Zadeh, dkk
(2017) mengungkapkan bahwa interaktivitas
sistem sangat berpengaruh signifikan terhadap
persepsi kegunaan akan tetapi tidak pada
persepsi  kemudahan dalam  penggunaan.
Interaktivitas sistem sebagai salah satu dimensi
karakteristik sistem dan menemukan bahwa
karakteristik sistem memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi kegunaan dan
kemudahan. Secara umum Karakteristik sistem
merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi ~ penggunaan  sistem  dan
kepercayaan pengguna sistem.

Berdasarkan hasil penelitian Shah (2014)

penggunaan  teknologi informasi  dalam
manajemen pendidikan meningkat karena
efesiensi dan efektivitasnya. Penggunaan sistem
informasi  manajemen  digunakan  untuk
enyimpan data siswa dan kepegawaian.
Dampak positif adanya sistem informasi

manajemen pada administrasi dan manjemen
sekolah termasuk aksesbilitasnya yang lebih
baik, administrasi yang lebih  efesien,
pemanfaatan sumber daya sekolah yang lebih
tinggi, pengurangan beban kerja, manajemen
waktu yang lebih baik, dan peningkatan kualitas
pada laporan. Terdapat hambatan seperti
kurangnya keoercayaan diri atau keterampilan,
kurangnya pelatihan dan kurangnya dukungan
teknis. Sistem tersebut mengubah peran
manajemen  sekolah dalam di  bidang
kepemimpinan, pengambilan keputusan, beban
kerja, manajemen sumber daya manusia,
komunikasi, tanggung jawab, dan perencanaan.
Sistem ini dapat membantu manajer sekolah
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dalam menentukan tujuan sekolah, merumuskan
rencana strategi, mendistribusikan sumber daya,
dan mengevaluasi kinerja staf.

Pembahasan

Dari hasil studi literatur diatas, maka
didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa sistem informasi manajemen dapat
memberikan dampak positif bagi kepala
sekolah, guru, tata usaha, peserta didik, dan
wali murid. Hal tersebut menjadi faktor
pendukung dalam menunjang layanan serta
meningkatkan kualitas dari sekolah. era global
saat ini semua sekolah sudah saatnya
mengimplementasikan sistem informasi
manajemen hingga membuat aplikasi sendiri
pada setiap sekolah apabila hal tersebut bisa
dilaksanakan maka dapat membantu pihak
internal sekolah dan eksternal sekolah untuk
memperoleh data-data yang dibutuhkan. Dalam
hal ini, perlu adanya sistem informasi
manajemen sekolah dikarenakan sekolah yang
sudah mempunyai segmen pasar tertentu tidak
henti-hentinya meningkatkan kualitas
pelayanan agar jasa pendidikan yang disajikan
lebih kompetitif. Hal tersebut dapat diperkuat
oleh (Turban, dkk 2004) menyatakan pelayanan
pendidikan harus bisa lebih tepat sasaran dan
lebih cepat apabila menggunakan teknologi
informasi  karena  penggunann  teknologi
informasi dapat memberi dampak perubahan
terhadap proses kerja. Tidak dapat dipungKiri
bahwa perkembangan teknologi informasi
semakin berkembang begitu cepat yang bisa
mengubah cara orang berkomunikasi.

Penerapan Sistem Informasi Aplikasi Mobile
di sekolah

Aplikasi mobile dapat diartikan dengan
aplikasi dari suatu perangkat lunak yang mana
didalamnya dioperasikan dan berjalan didalam
perangkat mobile yang mempunyai sistem
operasi untuk mendukung perangkat lunak
(Siegler, 2012). Adapun pendapat lain
menyatakan menurut  Wang, dkk (2013)
Aplikasi mobile dapat menghubungkan layanan
internet yang dapat diakses melalui smartphone
sehingga aplikasi mobile dapat mempermudah
pengguna untuk mengakses layanan internet
menggunakan perangkat mobile. kemajuan
teknologi informasi dapat dikembangkan
melalui sistem aplikasi mobile sekolah yang
dirancang dengan penyesuaian kebutuhan
dengan mengolah data informasi melalui
teknologi informasi yang bertujuan untuk
mempermudah mengolah suatu informasi.
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Menurut Tantra (2012) pengolahan data
dilakukan secara elektronik meruapakan suatu
rangkaian kegiatan untuk penyediaan informasi
dengan  menggunakan  teknologi  yang
mencakup ~ pengumpulan, proses,  dan
pengawasn olahan data informasi. menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Aplikasi merupakan penerapan rancangan
sistem yang dapat mengolah data menggunakan
ketentuan bahasa pemograman tertentu. Sistem
aplikasi mobile dikembangkan berdasarkan atas
analisis kesesuaian antara kebutuhan  dan
indikator yang dikembangkan dari kompetensi
dasar masing-masing dari setiap sekolah. salah
satunya hasil penelitian yang dilakukan Abdan
dan Seiawan di SMKN 3 kota jambi yang mana
sekolah tersebut sudah menerapkan sistem
aplikasi mobile yang dirancang untuk dapat
digunakan dalam pelaksanaan ujian berbasis
android sehingga bisa melaksanakan ujian soal
serta dapat melihat nilai dengan real time dan
review hasil ujian sehingga pihak sekolah
dalam proses penginputan nilai tidak terjadi
keterlambatan. Oleh karena itu penerapan
aplikasi mobile saat ini sudah waktunya
diterapkan di semua sekolah agar tidak
tertinggal oleh perkembangan teknologi yang
semakin hari berkembang secara cepat.
Terdapat contoh alur dari sistem aplikasi
mobile ujian berbasis android sebagai berikut:
Berikut penjelasan alur dari sistem aplikasi:

1. Pengawas ujian mengambil soal di ruang
guru selanjutnya dibagikan ke siswa

2. Pengawas ujian memberikan soal ujian ke
siswa

3. siswa memperoleh soal ujian

4. siswa selesai mengerjakan dikumpulkan
masuk ke dalam pengawas ujian

5. pengawas ujian mendapat soal yang telah
dikerjakan siswa

6. pengawas ujian memberikan kepada guru
untuk dikoreksi

7. guru memeriksa hasil ujian siswa dan
memberi nilai

8. siswa mendapat nilai yang diberikan oleh
guru.

Gambar 3. Alur Proses Ujian

Paparan diatas merupakan salah satu bentuk
nyata dari data dalam bentuk informasi yang
diolah untuk menghasilkan pengeluaran yang
bermanfaat. Menurut Kristanto  (2005)
pengolahan  data adalah  waktu yang
dipergunakan dalam mmenggambarkan
perubahan data menjadi informasi yang
memiliki kegunaan. Proses tersebut
menggambarkan 3 tahapan yakni tahapan input,
tahapan processing, dantahapan output.

Faktor penghambat dan pendukung pada

Aplikasi Mobile di sekolah
Sistem aplikasi baru di sekolah akan

menemui suatu halangan dari salah satu sisi

yakni pada SDM karena dapat merubah
kebiasaan dalam melakukan suatu kegiatan
sehari-hari sehingga perlu adanya pelatihan

(Indrajit, 2011). Menurut Rakhman dan

Trihantoyo (2020) ilmu pengetahuan dan

teknologi membutuhkan SDM yang

mempumyai keahlian atau keterampilan yang
sesuai dengan kebutuhan sehingga hanya dapat
diisi oleh SDM yang ahli atau terampil. Maka

dari itu dalam penerapan aplikasi mobile di

sekolah tidak dapat dipungkiri dapat menjadi

masalah baru yang mengakibatkan hambatan
bagi pihak internal sekolah yang dapat
dijabarkan sebagai berikut:

e Guru yang tidak mengikuti perkembangan
teknologi akan menjadi kesluitan tersendiri
dalam menerapkan aplikasi mobile di
sekolah

e Kurangnya sarana dan prasarana yang
terbatas sehingga tidak bisa memadai jumlah
pengakses ke dalam aplikasi

e Masih belum adanya penanggung jawab
server aplikasi dari setiap sekolah
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e Adanya kesenjangan antara sekolah di
pedesaan dengan kota sehingga Kkurag
adanya fasilitas internet

Terdapat faktor pendukung dalam pelaksanaan

aplikasi sekolah sebagai berikut:

e Terdapat guru di sekolah yang memahami
atau  menguasai  teknologi  informasi
sehingga dapat mendukung kelancaran
sistem aplikasi di sekolah

e Banyaknya minat dari siswa dalam
penerapan aplikasi di sekolah sehingga akses
pemakai cukup banyak

e Adanya dukungan dari orangtua peserta
didik karena adanya aplikasi sekolah dapat
mempermudah menjalin kerjasama antara
pihak sekolah dan wali murid

Sekolah akan menjadi jauh lebih baik apabila
dapat dikelola dengan baik salah satunya
dengan pnerapan aplikasi mobile ini karena
dapat memberi dampak positif bagi pihak
sekolah maupun pihak eksternal sekolah. oleh
karea itu perlu dikembangkannya teknologi
informasi dalam sekolah untuk mempersiapkan
peserta didik di era digital pada saat ini.

Dampak penerapan sistem informasi
Aplikasi Mobile di sekolah

Teknologi informasi dijadikan sebagai salah
satu alat dalam senjata persaingan di dunia
pendidikan karena pada saat ini teknologi
informasi telah menjadi salah satu alat untuk
meningkatkan efesiensi aktivitas operasional
lembaga pendidikan. Hampir setiap lembaga
pendidikan telah tampak fenomena bahwa yang
menjadi kriteria pilihan masyarakat saat ini
adalah lembaga pendidikan yang telah memiliki
perangkat teknologi informasi sehingga dapat
memadai dalam berbagai aktivitas opersasional
lembaga pendidikan. Menurut Kristiawan
(2014) menyatakan bahwa sistem informasi dan
teknologi informasi diperlukan sebagai alat
bantu dalam kemajuan kapasitas pendidikan di
tahap selanjutnya, terutama selaku kunci dalam
mensukseskan  pendidikan  sehingga bisa
bersaing di kancah international.

Adapun dampak yang ditimbulkan dengan
mengimplementasikan sistem informasi
berbasis aplikasi di sekolah sebagai berikut
yang dibagi menjadi lima kategori yakni:

1. Kepala Sekolah

Kepala sekolah mempunyai peran yang
sangat penting dalam manajemen sekolah
karena  kepala  sekolah  harus  dapat
memanfaatkan sistem informasi manajemen
pendidikan dengan tepat untuk meningkatkan
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kualitas dari sekolah yang dia pimpin. Karena
dampak adanya sistem informasi manajemen
bisa memudahkan kepala sekolah untuk
mengawasi data informasi yang mendukung
dalam pengambilan keputusan.

2. Guru

Bagi guru sistem informasi manajemen
dapat  dimanfaatkan  untuk  melakukan
penyusunan rencana pembelajaran setiap akhir
semester  tahun  akademik dan  dapat
mempermudah melakukan penyusunan laporan.
Guru juga dapat mengawasi kegiatan kehadiran
peserta didiknya yang sudah sistematis
melakukan absensi online yang terhubung pada
sistem sehingga sangat membantu dalam
melakukan pengawasan kehadiran peserta
didiknya.

3. Tata Usaha

Bagi tata usaha di sekolah sangat merasakan
adanya diterapkan sistem informasi manajemen
salah satunya untuk mempermudah dalam

melakukan  pembayaran SPP, melakukan
transparasi  kepada kepala sekola, serta
mempercepat pada saat proses penyusunan
laporan.

4. Peserta Didik

Bagi peserta didik adanya implementasi
sistem informasi manajemen bisa menjadi
motivasi tersendiri bagi dirinya karena banyak
hal yang bisa diakses untuk mendukung proses
belajar karena hasil dari pembelajaran nilai bisa
muncul di suatu sistem sekolah. oleh karena itu
peserta didik berlomba-lomba untuk dapat
menghasilkan nilai yang maksimal dan baik.

5. Wali Murid

Bagi wali murid sangat merasa terbantu
adanya penerapan sistem informasi manajemen
yang pertama wali murid bisa mengetahui
kehadiran anaknya apakah hadir masuk sekolah
atau tidak karena adanya absensi online yang
diterapkan di suatu sistem aplikasi. Kedua
dengan adanya sistem informasi orang tua
mengetahui pembayaran SPP yang transparansi
bisa diakses oleh orang tua sehingga tidak ada
lagi anaknya yang tidak membayar SPP
sekolah.

Sistem Informasi Manajemen Sekolah
Informasi merupakan suatu hasil pengolahan
data hingga menajadi bentuk yang palling
penting yakni dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan yang dampaknya dapat
dirasakan secara langsung pada saat itu juga.
Menurut  Murdick (1984) mengemukakan
bahwa informasi terdiri dari data yang telah
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diperoleh, diolah atau diproses yang nantinya
bisa dijadikan sebagai bahsan dasar dalam
pengambilan keputusan. Terdapat pendapat lain
menurut Davis (1984) menyatakan bahwa
informasi merupakan data yang sudah diproses
atau diolah ke dalam bentuk yang cukup berarti
bagi penerimanya yang bisa dipahami dalam
tindakan atau keputusan pada saat itu atau masa
mendatang. untuk mendapatkan suatu informasi
diperlukan adanya data yang akan diolah dari
unit pengolah contohnya yakni daftar pegawai
berdasarkan  departemen, daftar pegawai
berdasarkan golongan, rekapitulasi transaksi
pembayaran, dan pembuatan laporan.

Manajemen dapat didefinisikan sebagali
proses memanfaatkan berbagai sumber daya
yang ada untuk bisa mencapai suatu tujuan.
Manajemen dapat dimaksudkan sebagai suatu
sistem kekuasaan dalam suatu organisasi agar
orang-orang dapat menjalankan tugasnhya
dengan sesuai jobdisk. Menurut George R.
Terry manejemen merupakan suatu proses yang
terdiri  dari  perencanaan, penggerakan,
pengorganisasian, serta pengawsan dilakukan
untuk mencapai dan menentukan tujuan yang
sudah ditetapkan dengan  menggunakan
manusia dan sumber-sumber lainnya. Menurut
Yakub (2014) salah satu kebutuhan manajemen
penddidikan saat ini yakni berupa penyediaan
akses data dan informasi yang didapatkan dari
proses mengolah, mendata, menyimpan, dan
mengirim. Pada umumnya sumber daya yang
tersedia dalam manajemen meliputi manusia,
modal, dan material.

Konsep sumber daya manajemen ini akan
menjadi bertambah apabila difokuskan pada
sumber daya manajemen, sumber daya
manajemen sendiri meliputi tiga sumber daya
tersebut ditambah dengan sumber daya berupa
informasi.

Sistem informasi manajemen sendiri dapat
didefinisikan sebagai suatu kumpulan sub
sistem yang saling berhubungan, berkumpul
bersama-sama dan membentuk satu kesatuan
yang saling berinteraksi dan bekerja sama
antara bagian lainnya dengan cara-cara tertentu
untuk melakulan fungsi pengolahan data,
menerima masukan (input), menghasilkan
keluaran (output) berupa informasi. Menurut
Agustiandra dan Sabandi (2019) menyatakan
sistem informasi manajemen meruapakan suatu
metode yang dapat digunakan oleh pemakai
informasi untuk bisa mengelola data, baik itu
data peserta didik ataupun guru sehingga
menjadi suatu informasi yang mana bisa
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dijadikan sebagai bahan dalam peritmbangan
keputusan dan dapat digunakan untuk mencapai
tujuan.

Pemanfaatan Sistem Informasi Manajamen

Aplikasi
Pemanfaatan sistem informasi berbasis
aplikasi  mobile di  sekolah  mampu

meningkatkan akses suatu informasi sekolah,
meningkatkan efektifitas kegiatan sekolah,
meningkatkan sekolah yang bermutu (Prasojo,
2013). Hal tersebut juga diperkuat oleh
Yuhefizar, dkk (2009) bahwa sistem informasi
sekolah secara khusus dikembangkan untuk
dapat memenuhi kebutuhan sekolah yang mana
sekolah menghendaki pengelolaan kegiatan
akademik yang terkomputerisasi untuk dapat
meningkatkan layanan sekolah  yang
berkualitas. Persoalan pokok yang mengenai
memanfaatkan sistem informasi manajemen
bagaimana harus bisa memanfaatkannya untuk

kepentingan sekolah dalam bentuk suatu
kegiatan akademik.
Perkembangan teknologi informasi

sangat memberikan manfaat yang cukup besar
bagi dunia pendidikan. Pemanfaatan aplikasi
mobile memungkinkan data-data akademik
yang dibutuhkan bisa diperoleh dengan cepat
yang mana dapat diakses dimana saja dan kapan

saja sehingga sangat memudahkan bagi
pengguna. Menurut Utama, dkk (2019)
menyatakan  bahwa  kemajuan  teknologi

informasi memberikan manfaat yang begitu
besar dalam dunia pendidikan. Implementasi
sistem informasi manajemen dengan
terkomputerisasi bisa meningkatkan efektifitas
kerja yang paling penting adalah dapat

mengelola dan mengamankan data.
Pengaplikasian sistem informasi manajemen
harus berdasarkan tanggung jawab dari
manajemen, aturan, serta perilaku para

organisator yang mana mempunyai maskud
bahwa manajemen harus paham bahwa itu
semua merupakan suatu metode kegiatan yang
mendeskripsikan apa yang harus dilakukan oleh
manajer terhadap para operasional lembaga
tersebut yang dapat dilakukan  yakni
membentuk rencana, mengorgansasikan, serta

dapat menguasai mengendalikan  operasi
(Sutabari, 2012).
Adapun beberapa contoh aplikasi SI-

PINTER yang merupakan pemanfaatan aplikasi
dari sistem informasi yang dapat memudahkan
manajemen sekolah untuk mengelola data
pendidik dan tenaga kependidikan yang
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menghasilkan suatu informasi untuk
mendukung kebutuhan manajemen sekolah
dalam mengambil keputusan. Terdapat aplikasi
lain yang ada di sekolah yakni Aplikasi Tata
Tertib dimana aplikasi tersebut dirancang oleh
sekolah untuk mempermudah mencatat poin
pelanggaran bagi peserta didik sehingga tidak
memerlukan buku catatan pelanggaran manual
jadi tidak rawan hilang karena sudah tersimpan
kedalam database. Sekolah lain  juga
memanfaatkan adanya suatu sistem informasi
dengan membuat Aplikasi Pemabayaran SPP
yang mana aplikasi tersebut dirancang untuk
mempermudah pengawasan pembayaran SPP
yang transparansi oleh pihak sekolah dan wali
murid, karena aplikasi pembayaran SPP
tersebut bisa memberi akses kepada orang tua
peserta didik untuk bisa mengakses sehingga
bisa melihat transaksi pembayaran.

Aplikasi memiliki suatu pengendalian yang
diterapkan selama proses pengolahan data
berlangsung. Pengendalian aplikasi dapat
dikategorikan ke dalam tiga sub yakni
pengendalian pengolahan, pengendalian
masukan, dan pengendalian keluaran yang
dijabarkan sebagai berikut:

1. Pengendalian pengolahan aplikasi

Pengendalian pengolahan bertujuan untuk
dapat mencegah kesalahan-kesalahan yang
terjadi pada saat proses melakukan pengolahan
data yang dilakukan sebelum data dimasukkan
ke dalam suatu sistem. Kesalahan tersebut
sering terjadi diakibatkan karena kesalahan
urutan data, kesalahan data file di induk,
kesalahan akibat pengguna sistem yang
overload.

2. Pengendalian masukan aplikasi

Pengendalian masukan bertujuan untuk
dapat meyakinkan bahwa data transaksi yang
benar dan lengkap, bebas dari kesalahan
pengolahan data sebelumnya. Pengendalian
masukan merupakan suatu proses pengendalian
yang sangat penting karena memasukkan data
yang salah dapat mengakibatkan hasil keluaran
pengolahan yang salah.

3. Pengendalian keluaran aplikasi

Pengendalian pengeluaran dapat berupa
dalam bentuk laporan. Pada tahap ini bertujuan
untuk  bisa menjamin  kebenaran  dan
kelengkapan informasi yang akan
dipublikasikan serta menyelenggarakan sistem
penyimpanan media laporan yang meliputi
pengaturan siapa saja yang berhak menyimpan,
siapa saja yang berhak mendapatkan dan
menerimanya
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Fenomena dari perkembangan dapat
dimanfaatkan oleh stakeholder sekolah untuk
mendukung efesiensi dan efektifitas salah
satunya melalui penggunaan aplikasi mobile.
Penerapan aplikasi mobile di sekolah harus
diimbangi dengan peningkatan sumber daya
manusianya karena sumber daya manusia
merupakan salah satu komponen yang dapat
menunjang kebutuhan untuk dapat menjalankan
aplikasi  sistem informasi tersebut serta
diperlukan adanya suatu dukungan dari
stakeholder.

PENUTUP
Simpulan

Kajian yang dilakukan dari beberapa jurnal
dengan studi literatur dalam implementasi
aplikasi mobile dapat memberi kemudahan dari
berbagai pihak di sekolah. penerapan aplikasi
mobile  dapat memberi dampak yang
positifdalam  penerapannya aplikasi dapat
dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan di
sekolah sehingga apa yang dibutuhkan didalam
sekolah bisa menunjang efektivitas kegiatan
sekolah serta dapat memudahkan dalam
menjalin relasi antara pihak sekolah dengan
pihak eksternal karena pada dasarnya aplikasi
mobile dapat menerima, mengolah, dan
mengeluarkan suatu informasi yang akurat.

Penerapan aplikasi mobile mempunyai
peranan yang cukup penting yang mana pada
saat ini kemajuan teknologi akan membawa
perubahan pada dunia pendidikan sehingga
sekolah harus mengikuti perkembangan itu.
Manfaat penerapan aplikasi mobile dapat
dirasakan oleh kepala sekolah, guru, siswa, dan
wali murid. mengingat layanan layanan
informasi merupakan suatu hal yang efektif
untuk meningkatkan sekolah yang berkualitas.
Dalam penerapan aplikasi mobile di sekolah
harus diikuti dengan kesiapan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas agar bisa
mengoperasikan ~ dengan  maksimal  dan
memanfaatkannya dengan mudah sesuai dengan
kebutuhan di sekolah.

Saran

Berdasarkan paparan data temuan penelitian

dan kesimpulan terdapat saraan sebagai berikut:

a. Bagi sekolah yang sudah menerapkan
aplikasi  mobile diharapkan  memiliki
penanggung jawab server
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b. Perlu dilaksanakannya pelatihan untuk
kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM)
dalam menerapkan aplikasi mobile

c. Aplikasi mobile dapat disesuaikan dengan
jumlah kapasitas pengakses yang ada
didalam sekolah agar tdidak mengalami
server down

d. Diharapkan bagi guru dan siswa mau
menerapkan penggunaan layanan informasi
berbasis aplikasi mobile
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